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INTISARI 

Latar belakang: Pengembangan suatu unit usaha didasarkan pada penilaian yang 

diberikan oleh pihak yang kompeten baik secara internal maupun eksternal. RS Nur 

Hidayah mendapatkan rekomendasi untuk menjadi RS Kelas C dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bantul, Perhimpunan Rumah Sakit Indonesia (PERSI) 

Wilayah DIY, dan Badan Pengawas RS (BPRS) DIY saat visitasi untuk keperluan 

perpanjangan ijin operasional RS Tahun 2020. Pelu dilakukan analisis keuangan 

terhadap kelayakan pengembangan RS Nur Hidayah menjadi RS kelas C. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif dengan rancangan 

studi kasus. Data diambil di RS Nur Hidayah pada bulan September-Oktober 2021. 

Data diperoleh menggunakan kuesioner dan data sekunder dari internal RS. Data 

diolah dengan penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil: Berdasarkan analisis data, didapatkan Net present value (NPV) 

45,162,803,090 atau bernilai positif, dengan internal rate of return (IRR) 28,48% 

dan Payback period (PP) 7 tahun 2 bulan. 

 
Kesimpulan: Pengembangan RS Nur Hidayah menjadi RS kelas C layak 

dilakukan. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen dan Yayasan Nur 

Hidayah untuk mengembangkan RS Nur Hidayah sesuai dengan yang 

direncanakan. 
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ABSTRACT 

Background: The development of a business unit is based on assessments given by 
competent parties both internally and externally. Nur Hidayah Hospital received a 
recommendation to become a Type C hospital from the Bantul District Health 
Office, the Association of Indonesian Hospitals (PERSI) DIY Region, and the DIY 
Hospital Supervisory Agency (BPRS) during visitation for the purposes of 
extending the operational permit of the Hospital in 2020. It is important to 
determine the financial analysis of the feasibility of developing Nur Hidayah 
Hospital into a type C hospital. 
 
Method: This research is a qualitative descriptive method with a case study design. 
The data was taken at Nur Hidayah Hospital in September-October 2021. The data 
was obtained using questionnaires and secondary data from internal hospital. Data 
is processed by presentation of data and withdrawal of conclusions. 
 
Results: Based on data analysis, the Net present value (NPV) is 45,162,803,090 or 
positive value, with an internal rate of return (IRR) 28,48% and a payback period 
(PP) of 7 years and 2 months. 
 
Conclusions: The development of Nur Hidayah Hospital into a Type C hospital is 
feasible. The results of this study can be used by the management and the Nur 
Hidayah Foundation to develop the Nur Hidayah Hospital as planned. 
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